
LAMPIRAN I : DAFTAR TERJEMAHAN 

NO BAB KETERANGAN TERJEMAHAN 

1 I Al-Mujadalah ayat 11 (11) Wahai orang-orang yang 

beriman! Apabila dikatakan 

dalam majelis-

lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan 

Allah akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. 

 



LAMPIRAN II : CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 

CATATAN LAPANGAN (WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

KODE : cwks1 
HARI, TANGGAL : 10 Januari 2022  
JAM : 13.00-14.00 WITA 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Widyawaty, S.Pd 
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pernah mendapatkan 

pengetahuan khusus tentang 

kurikulum darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan 

pengetahuan tentang 

pengetahuan khusus kurikulum 

darurat, dari mana pengetahuan 

tersebut didapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

1. Iya pernah 

 

 

2. Kami mendapatkan dari 

kementrian pendidikan yang  

memberikan fasilitas kepada 

kami dengan melakukan 

sosialisasi pembuatan kurikulum 

darurat dan memberikan 

sosialiasi pembuatan RPP saat 

darurat. Sehingga banyak 

kegiatankegiatan webinar yang 

memang memfasilitasi kami, 

jadi dukungan pemerintah sangat 

banyak sekali. 



3. Bagaimana Anda 

mensosialisasikan kurikulum 

darurat kepada guru dan orang 

tua murid? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebelum semester dimulai kami 

mensosisalisasikan kegiatan 

pembelajaran pada orangtua 

(parenting), pada saat itu kami 

sampaikan bahwa karena dalam 

keaadaan pandemi maka 

kegiatan pembelajaran dilakukan 

dari rumah dan kami 

memberikan penawaran dan juga 

solusi bagaimana agar kegiatan 

pembelajaran berlangsung dan 

mendapatkan kesepakatan 

bersama bagaimana kegiatan 

dilaksanakan dengan nyaman 

dan tidak memberatkan 

oranngtua dan murid.  

Saat pertemuan dengan orangtua 

(parenting) dilakukan disekolah 

dengan pembatasan jumlah 

orang yaitu dihadiri 

perkelompok anak. 

 

 



4. Apakah PAUD Alam menyusun 

rencana pembelajaran 

kurikulum darurat covid-19? 

5. Bagaimana perancangan 

kurikulum darurat? 

 

 

 

 

6. Bagaimana dukunhan dinas 

terhadap rencana pembelajaran 

kurikulum darurat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Bagaimana dukungan Anda 

sebagai kepala sekolah dalam 

pembuatan RPP? 

4. Iya menyusun 

 

 

5. Ya kami baut lebih praktis 

dengan kegiatan mingguan 

sehingga orangtua bisa 

melakukannya juga  dirumah 

tapi orang tua tidak lepas darri 

topik yang kami arahkan. 

6. Dinas pendidikan memberikan 

fasilitas kepada kami dengan 

melakukan sosialisasi 

pembuatan kurikulum darurat. 

Selain itu memberikan sosialiasi 

pembuatan RPP saat darurat. 

Sehingga banyak kegiatan-

kegiatan webinar yang memang 

memfasilitasi kami, jadi 

dukungan pemerintah sangat 

banyak sekali. 

7. Guru diberikan kebebasan dan 

keleluasaan dalam menyusun 

rencana pembelajaran sesuai 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Apakah Anda ikut andil dalam 

perancangan kurikulum darurat 

atau hanya mengintruksikan 

saja? 

 

 

 

9. Apakah ada faktor pendukung 

dalam perancangan kurikulum 

darurat? 

 

 

10. Bagaimana dukungan wali 

murid terhadap rencana 

surat edaran Kemendikbud 

nomor 14 tahun 2019 dimana 

guru mboleh menyusun RPP 

secara sederhana. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

memiliki tiga kompenen yaitu 

tujuan pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran dan 

penilaian pembelajran. 

8. Iya kami melakukan sama-sama 

dan saling berkolaborasi agar 

terintegrasi satu sama lain dan 

saya walaupun tidak mengajar 

tapi kadang saya memberikan 

saran atau ide dalam pembuatan 

kegiatan pembelajaran. 

9. Faktor pendukungnya yaitu dari 

kemendikbud yang menjadi 

pendukung salah satu dasar 

untuk menyusun kurikulum 

darurat 

10. Sangat mendukung sekali, orang 

tua mendukung rencana kegiatan 



pembelajaran kurikulum 

darurat? 

11. Apakah ada faktor penghambat 

dalam perancangan kurikulum 

darurat? 

 

 

12. Bagaimana tanggapan Anda 

tentang pelaksanaan kurikulum 

darurat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

belajar walaupun dalam kondisi 

wabah covid-19. 

11. Ya hambatannya alhamdulillah 

yang kecil-kecil saja, maksudnya 

masih bisa kami tangani. 

Contohnya seperti mencari ide 

untuk pembelajaran berikutnya. 

12.  Memang kami 100% daring, 

alhamdullillah selama ini kami 

baik-baik saja dan mudah-

mudah saja dalam melaksanakan 

kegiatan BDR ini, karena kami 

berkomitmen bersama walaupun 

ada beberapa orangtua ya paling 

satu atau dua orang yang tidak 

bisa sama sekali melaksanakan 

BDR baik tidak mengumpulkan 

hasil kegiatan dan sisanya 

lancar-lancar saja karena kami 

telah memfasilitasi anak dengan 

media, arahan kegiatan, dan 

segala kebutuhan ATK anak. 



13. Dari sudut pandang Anda 

sebagai kepala sekolah, 

bagaimana melihat kinerja-

kinrja guru pada saat BDR? 

Apakah mengalami kesulitan 

atau bagaimana?  

 

 

 

 

 

 

14. Apakah penanaman 9 pilar 

karakter pada anak tetap 

digunakan pada kurikulum 

darurat? 

15. Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum darurat covid-19?  

 

 

 

 

13. Menurut saya alhamdulillah 

guru-guru masih bisa 

menjalankan karena kami 

memiliki kommitmen tadi yang 

mana kami melaksanakan secara 

bersama-sama dan  saling bantu 

apabila ada sesuatu yang 

mengalami kesulitam. Walaupun 

merasa capek atau lelah ya kami 

jalani saja dan jangan dijadikan 

beban, nikmati dan 

melaksanakan dengan senang. 

14. 9 pilar karakter tetap kami 

gunakan, tetap kami berikan 

cerita juga, Karena setiap anak 

memiliki LK pilar 

15. Faktor pendukung nya, 

tersedianya kurikulum darurat. 

Yang kedua hal-hal yang 

mendukung pelaksanaan 

kurikulum darurat seperti 

pengadaan buku atau pengadaan 

apa saja yang terkait dengan 



 

 

 

 

 

16. Apa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum darurat covid-19? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17.  Bagaimana proses evaluasi 

hasil belajar kurikulum darurat 

covid-19 di PAUD Alam 

Berbasis Karakter Sayang Ibu? 

pelaksanaan kurikulum darurat, 

kami di PAUD selalu 

mengupayakan agar semua guru 

dalam melaksanakan bisa 

berjalan sesuai harapan. 

16. Waktu yang singkat dan dalam 

kondisi tidak aman secara 

kesehatan sehingga itu menjadi 

penghambat, dimana tidak boleh 

tatap muka, tapi melakukan 

semua secara daring. Saat 

melakukan secara daring, tidak 

semua murid dan wali murid siap 

dengan waktu yang dimiliki, 

mungkin wali yang memiliki 

pekerjaan dalam bidang 

kesehatan yang sangat 

dibutuhkan dalam era pandemi 

seperti sekarang ini. 

17. Pada dasarnya proses evaluasi 

berjalan seperti kurikulum 

normal artinya guru tetap 



 

 

18. Apa faktor pendukung evaluasi 

hasil belajar kurikulum darurat 

covid-19?  

 

 

 

 

 

19. Apa faktor penghambat evaluasi 

hasil belajar kurikulum darurat 

covid-19? 

 

melaksanakan penilaian melalui 

cek list dan hasil karya. 

18. Faktor pendukungnya setiap 

minggu kami meminta wali 

murid untuk mengumpulkan foto 

atau video pelaksanaan belajar 

anak yang dimasukkan dalam 

flashdisk yang sudah disiapkan 

dari pihak sekolah serta 

mengumpulkan hasil karya anak. 

19. Faktor penghambatnya ada anak 

yang tidak mengumpulkan tugas 

dikarenakan wali murid yang 

sangat menjaga jarak dengan 

orang lain karena adanya virus 

maupun tidak memiliki waktu 

untuk mengumpulkan. 

 
 



CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA BALOK) 

KODE : cwgsb1 
HARI, TANGGAL : 10 Januari 2022 
JAM : 14.00-15.30 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Sholwati Rahmi, S.Pd AUD MA 
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pernah Anda 

mendapatkan pengetahuan 

khusus tentang kurikulum 

darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan 

pengetahuan pengetahuan khusus 

kurikulum darurat, dari mana 

pengetahuan tersebut didapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Iya pernah 

 

 

 

2. Dinas pendidikan memberikan 

pengarahan kepada sekolah 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran  dari rumah untuk 

tidak memberatkan atau 

membebani orangtua dan anak.  

Sehingga pelaksanaaan kegiatan 

pembelajaran dilakukan 

berdasarkan keadaan dirumah. 

Tetapi tidak ada panduan khusus 

dari dinas pendidikan bagaimana 

tentang kurikulum darurat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menurut Anda, apakah perbedaan 

antara kurikulum normal dengan 

kurikulum darurat covid-19? 

 

 

 

 

 

4. Saat BDR apakah menggunakan 

RPPH? 

 

 

Sehingga kurikulum diserahkan 

seluruhnya kepada sekolah 

dengan catatan kegiatan tidak 

membebani orangtua dan anak 

(kondisional). Selain dari dinas 

pendidikan kami juga 

mendapatkan pengetahuan 

kurikulum darurat dari seminar-

seminar dan rapat guru antar 

sekolah. 

3. Perbedaannya terletak pada 

kegiatan pembelajaran anak. 

Kurikulum normal kegiatan 

belajar anak difasilitasi lengkap 

di sekolah tetapi pada kurikulum 

darurat covid-19 kegiatan anak 

dipilih berdasarkan kegiatan 

yang dapat dilakukan dirumah. 

4. Tidak, tetapi kami menggunakan 

RPPM agar tidak membebankan 

murid dan wali murid maka kami 

menggunakan RPPM 



5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan  strategi yang 

digunakan saat kurikulum 

darurat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sejak dikeluarkanya kebijakan 

kurikulum darurat ini pada bulan 

Agustus 2020 lalu, kami sebagai 

tenaga pendidik telah 

menggunakan kurikulum darurat 

pada tahun pelajaran 2020/2021 

dan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada saat keadaan 

darurat seperti sekarang selalu 

mencari cara pembelajaran yang 

terbaik dengan kegiatan 

pembelajaran yang 

menyesuaikan keadaan dan tidak 

memberatkan orangtua dan 

murid, maka dari itu kami 

memberikan kegiatan belajar 

dari rumah disesuaikan dengan 

keadaan dirumah seperti 

membersihkan rumah, 

mengambil sampah, mencuci 

piring, masak bersama dan lain 

sebagainya yang dikaitkan 



 

 

6. Bagaimana menanamkan 9 pilar 

karakter pada anak pada 

kurikulum darurat? 

 

 

 

7. Bagaimana apabila ada anak yang 

tidak mau melaksanakan 

tugasnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keseluruh enam aspek 

perkembangan anak.  

6. Dalam keadaan darurat seperti 

sekarang, kami lebih fokus 

kepada enam aspek 

perkembangan anak, sehingga 

tidak menerapkan atau tidak 

mengacu pada 9 pilar tersebut 

7. Dalam seminggu kami 

memberikan 6 kegiatan untuk 

anak per aspek perkembangan 

anak, sehingga anak boleh 

memilih kegiatan mana yang 

anak mau untuk melaksanakan 

kegiatannya. 

Anak juga diberikan kebebasan 

untuk berapa kegiatan yang 

diinginkan untuk dikerjakan, 

boleh hanya satu atau bahkan 

semuanya.  

Tetapi untuk anak yang tidak 

mau melaksanakan kegiatan 

sama sekali kami tidak dapat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Bagaimana evaluasi kurikulum 

darurat? 

9. Apa faktor penghambat menurut  

Anda sebagai guru dalam 

menilai, jadi anak tidak ada 

nilainya. Tapi kami mengatakan 

dapat megatakan anak itu tidak 

atau belum berkembang. Dan 

apalagi kalau misalnya anak itu 

pernah sekolah tatap muka, saat 

tatap muka si anak semangat 

tetapi saat BDR ia tidak 

semangat berarti si anak tidak 

senang dengan kegiatan dari 

rumah. 

Orangtua juga merasa kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh orangtua dengan guru itu 

berbeda, sehingga anak lebih 

semangat belajar di sekolah. 

8. Kami menggunakan cek list dan 

hasil karya.  

9. Ada beberapa faktor seperti  

a. Anak tidak mengerjakan 

tugas/kegiatan  



pelaksanaan kegiatan belajar dari 

rumah? 

 

b. Anak yang bosan BDR 

c. Orangtua tidak menyetorkan 

kegiatan anak baik video 

maupun karya anak  

d. Orang tua yang sibuk 

bekerja 

 



CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA MAIN PERAN) 

KODE : cwgsmp1 
HARI, TANGGAL : 11 Januari 2022 
JAM : 13.00-14.00 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Nurul Hikmah, S.Pd 
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Anda sudah membuat 

perencanaan pembelajaran pada 

kurikulum darurat covid-19? 

2. Bagaimana Anda menyusun RPP 

pada kurikulum darurat? 

 

 

 

 

3. Apa faktor pendukung dalam 

menyusun rencana pembelajaran 

pada kurikulum darurat? 

 

4. Apa faktor penghambat dalam 

menyusun rencana pembelajaran 

pada kurikulum darurat? 

1. Sudah 

 

 

2. Pertama melihat tujuan 

pembelajaran, kedua melihat KI-

KD, kemudian indikator, 

kemudian bahan ajar, kemudian 

langkah-langkah pembelajaran, 

terakhir penilaian. 

3. Seminar-seminar dan rapat guru 

yang saling berbagi ilmu dalam 

pembuatan RPP selama pandemi 

covid-19 

4. Lebih ke langkah-langkah 

pembelajaran kalau menurut 

saya. 



5. Bagaimana dukungan kepala 

sekolah terhadap rencana 

pembelajaran kurikulum darurat 

covid-19? 

6. Bagaimana menanamkan 9 pilar 

karakter pada anak pada 

kurikulum darurat? 

 

 

 

7. Bagaimana apabila ada anak yang 

tidak mau melaksanakan 

tugasnya? 

 

 

 

 

 

 

8. Apa faktor penghambat menurut  

Anda sebagai guru dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar dari 

rumah? 

5. Sangat mendukung, beliau lebih 

up to date dari pada guru-guru. 

 

 

6. Karena kami lebih cenderung 

pada 6 aspek perkembangan, 

sehingga penanaman 9 pilar 

karakter pada anak kami 

selipkan pada beberapa kegiatan 

6 aspek tersebut. 

7. PAUD Alam menerapkan 

merdeka belajar yang dimana 

anak bebas mau mengerjakan 

kegiatan mana yang di inginkan. 

Tetapi jika tidak mau kami tidak 

akan memaksa, kami hanya akan 

memberikan semangat dan 

motivasi pada anak agar mau 

mengerjakan tugasnya. 

8. Anak yang sudah mulai bosan 

dan malas mengerjakan kegiatan 

belajar dari rumah karena tidak 

ada teman. 



CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA IMTAQ) 

KODE : cwgsi1 
HARI, TANGGAL : 11 Januari 2022 
JAM : 14.00-15.00 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Noordiana, S.Pd  
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah Anda sudah membuat 

perencanaan pembelajaran pada 

kurikulum darurat covid-19? 

2. Bagaimana Anda menyusun RPP 

pada kurikulum darurat? 

3. Menurut Anda, apakah perbedaan 

antara kurikulum normal dengan 

kurikulum darurat covid-19? 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sudah 

 

 

2. Saya membuat RPP megikuti 

contoh yang ada 

3. Perbedaannya adalah, jika saat 

kurikulum normal biasanya 

pembelajaran dilaksanakan 

berdasarkan sentra tetapi saat 

kurikulum darurat covid-19 

pembelajaran diharuskan dari 

rumah dan tidak semua dirumah 

memiliki fasilitas yang memadai 

untuk setiap sentra, maka 

pembelajaran menyesuaikan 

keadaan dirumah saja. 



4. Saat BDR apakah menggunakan 

RPPH? 

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan  strategi yang 

digunakan saat kurikulum 

darurat? 

6. Bagaimana dukungan wali murid 

pada pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum darurat covid-19? 

 

7. Apa faktor pendukung dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada kurikulum 

darurat? 

8. Apa faktor penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada kurikulum 

darurat? 

9. Bagaimana evaluasi kurikulum 

darurat? 

4. Kami hanya menggunakan 

RPPM 

5. kegiatan belajar disesuaikan saja 

dengan keadaan dirumah dan 

tetap disesuaikan dengan tema.  

 

6. Dukungan wali murid semangat 

dalam mengambil dan 

memberikan tugas-tugas 

anaknya. 

7. Sarana pendukung 

 
 

 

8. Orangtua yaang tidak ada waktu 

untuk mendampingi anaknya 

melaksanakan BDR 

 

9. cek list dan hasil karya.  

 

 



CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA PERSIAPAN) 

KODE : cwgsp1 
HARI, TANGGAL : 12 Januari 2022 
JAM : 13.00-14.00 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Hj Munirah, S.Pd  
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pernah Anda 

mendapatkan pengetahuan 

khusus tentang kurikulum 

darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan 

pengetahuan pengetahuan khusus 

kurikulum darurat, dari mana 

pengetahuan tersebut didapatkan? 

 

3. Bagaimana Anda menyusun RPP 

pada kurikulum darurat? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Iya pernah 

 

 

 

2. Dari rapat guru se-Banjarmasin 

Tengah yang membahas tentang 

teknis BDR yang dimana 

pembelajaran BDR tidak 

memberatkan anak dan orang tua 

3. Kalau saya sendiri, menyusun 

RPP kan kegiatan daring ya. 

Saya membuat RPP cuma tiga 

komponen yaitu tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dan 

asesmennya. Dimana tujuan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4. Metode pembelajaran apa yang 

digunakan pada kurikulum 

darurat? 

 

5. Karena pada saat kurikulum 

darurat menggunakan 6 aspek 

perkembangan, bagaimana 

pelaksanaan STPPA nya? 

Apakah ada yang terpangkas? 

Misalnya STPPA kognitif, 

adakan materi kegiatan kognitif 

itu apa aja, nah itu semuanya 

dilaksanakan atau hanya 

beberapa yang digunakan? 

6. Bagaimana menanamkan 9 pilar 

karakter pada anak pada 

kurikulum darurat? 

pembelajaran saya melihat KD 

yang sudah di esensialkan, yang 

sudah dikurangi, kurikulum 

daruratkan seperti itu, 

mengambil KD-KD yang 

esensial saja. 

4. Penyediaan media belajar 

mingguan anak dan surat cinta 

dikaitkan keseluruh enam aspek 

perkembangan anak.  

5. Kami hanya menggunakan 

beberapa indikator saja 

menyesuaikan tema, sehingga 

tidak semua terpenuhi tapi 

insyaAllah mencapai standar 

pencapaian perkembangan anak 

 

 

 

 

6. Diselipkan disetiap kegiatan 

anak 

 



7. Apa yang dilakukan apabila anak 

tidak ingin melaksanakan 

tugasnya? 

 

 

 

 

8. Bagaimana penilaian rapot anak? 

 

 

 

7. Memberi motivasi dan semangat 

agar mau melaksanakan 

tugasnya dan terkadang 

menyarankan orangtua untuk 

memberi penghargaan kepada 

anak yang mau mengerjakan 

tugas. 

8. Karena BDR tidak 

menggunakan sentra, jadi 

penilaian rapot menggunakan 

BB/MB/BSH dan narasi. 

 

  



CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA BAHAN ALAM) 

KODE : cwgsba1 
HARI, TANGGAL : 12 Januari 2022 
JAM : 14.00-15.30 
TEMPAT : Di PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
INTERVIEW : Bunda Ira Rahmi Maimunah, S.Pd  
INTERVIEWER : Melisa Rosalina 
DESKRIPSI  

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah pernah Anda 

mendapatkan pengetahuan 

khusus tentang kurikulum 

darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan 

pengetahuan pengetahuan khusus 

kurikulum darurat, dari mana 

pengetahuan tersebut didapatkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Iya pernah 

 

 

 

2. Pada awal pandemi, kami (guru) 

mendapatkan pelatihan selama 4 

hari dari kemendikbud 

membahas tentang RPP BDR 

yang dilaksanakan  di sekolah ini 

(PAUD ALAM) se-Banjarmasin 

Tengah dan kami mendapatkan 

buku-buku dari pelatihan 

tersebut. 

Pegetahuan kurikululm darurat 

juga kami dapat dari rapat gugus 

yang dimana rapat tersebut 



 

 

 

 

 

 

 

 

3. Saat BDR apakah menggunakan 

RPPH? 

 

 

 

 

4. Metode pembelajaran apa yang 

digunakan pada kurikulum 

darurat? 

 

 

 

 

 

 

membahas tentang teknis BDR 

yang dimana inti nya sama 

dengan kementrian tadi agar 

pembelajaran BDR tidak 

memberatkan ana dan 

ornatuaPerbedaannya terletak 

pada kegiatan pembelajaran 

anak.  

3. Dari kementrian sendiri 

menyarankan untuk 

menggunakan RPPM agar saat 

pelaksanaan BDR tidak 

memberatkan anak maupun 

orang tua. 

4. Menyediakan media yang dapat 

digunakan atau dikerjakan 

dirumah, media tersebut dapat 

berupa mainan, lembar kerja, 

dan juga benda nyata.  

Saat pembagian media setiap 

minggunya kami memberikan 

surat cinta kepada orangtua 

untuk panduan kegiatan BDR 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Karena pada saat kurikulum 

darurat menggunakan 6 aspk 

perkembangan, bagaimana 

pelaksanaan STPPA nya? 

Apakah ada yang terpangkas? 

Misalnya STPPA kognitif, 

adakan materi kegiatan kognitif 

itu apa aja, nah itu semuanya 

dilaksanakan atau hanya 

beberapa yang digunakan? 

6. Bagaimana menanamkan 9 pilar 

karakter pada anak pada 

kurikulum darurat? 

anak yang mana isi surat cinta 

tersebut isinya ada 6 tugas untuk 

anak yang masing-masing tugas 

mencakup 6 aspek anakkeadaan 

dirumah seperti membersihkan 

rumah, mengambil sampah, 

mencuci piring, masak bersama 

dan lain sebagainya yang 

dikaitkan keseluruh enam aspek 

perkembangan anak.  

5. Kami hanya menggunakan 

beberapa indikator saja 

menyesuaikan tema, untuk 

terpenuhi atau tidaknya seluruh 

STPPA selama satu semester itu 

saya lupa  

 

 

 

 

6. Kami tidak menggunakan 

panduan buku 9 pilar karakter 

saat BDR, kami pernah sempat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Apa yang dilakukan apabila anak 

tidak ingin melaksanakan 

tugasnya? 

8. Bagaimana evaluasi kurikulum 

darurat? 

9. Bagaimana penilaian rapot anak? 

 

10. Apa faktor penghambat menurut  

Anda sebagai guru dalam 

menggunakan buku panduan 

tersbut pada awal pandemi 

dengan tetap menggunakan 

sentra sehingga menjadikan 

durasi video yang guru buat 

untuk anak sangat panjang dan 

menjadi kuurang efektif. Jadi, 

berikutnya kami menggunakan 6 

aspek perkembanngan tadi dan 

terkadang kami juga 

memasukkan 9 pilar karakter 

pada kegiatan anak cuman kami 

sesuaikan dengan tema dan 6 

aspek tadi. 

7. Ya nilainya seadanya 

 

 

8. Kami menggunakan cek list dan 

hasil karya.  

9. Menggunakan BB/MB/BSH dan 

narasi. 

10. Orangtua yang tidak bisa 

mendampingi anaknya alhasil 



pelaksanaan kegiatan belajar dari 

rumah? 

 

anak tidak mengerjan kegiatan 

pembelajaran dari sekolah 

 

  



LAMPIRAN III : CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 

(CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI FOTO) 

 
KODE   : cldf 

TEMPAT  : PAUD Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 

FOTO 

 

cldf1 (catatan lapangan 
dokumentasi foto) : PAUD 
Alam Berbasis Karakter Sayang 
Ibu 

 

 

cldf2 : Sentra PAUD Alam 
Berbasis Karakter Sayang Ibu 



 

 

 



 

cldf3 : Wawancara dengan 
Kepala PAUD Alam Berbasis 
Karakter Sayang Ibu, Bunda 
Widyawaty, S.Pd. Pada tanggal 
10 Januari 2022  

 

cldf4 : Wawancara dengan 
Bunda Sholwati Rahmi, S.Pd 
AUD MA. Guru sentra balok 
pada tanggal 10 Januari 2022 

 

cldf5 : Wawancara dengan 
Bunda Nurul Hikmah, S.Pd. 
Guru sentra main peran pada 
tanggal 10 Januari 2022 



 

cldf6 : Wawancara dengan 
Bunda Noordiana, S.Pd. Guru 
sentra imtaq pada tanggal 11 
Januari 2022 

 

cldf7 : Wawancara dengan 
Bunda Hj Munirah, S.Pd. Guru 
sentra persiapan pada tanggal 12 
Januari 2022 

 

cldf8 : Wawancara dengan 
Bunda Ira Rahmi Maimunah, 
S.Pd. Guru sentra bahan alam 
pada tanggal 12 Januari 2022 



 

Cldf9 : Rapat guru se-
Kecamatan Banjarmasin Tengah 
(Gugus Kemuning) 

 

 
 

cldf10 : Pembuatan RPP 



 

 

cldf11 : Parenting 

 

cldf12 : Penyerahan media 
pembelajaran sekaligus 
pengumpulan hasil karya anak 



 

 

 

cldf13 : kegiatan belajar anak 
dari rumah 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

cldf14 : hasil karya anak 



 

 

 
 

  



CATATAN LAPANGAN  

(DOKUMENTASI BUKU PEDOMAN) 

 

Kode  : cldbpkd (catatan lapangan dokumentasi buku pedoman    
 kurikulum darurat) 

Deskripsi  : Buku pedoman kurikulum darurat 

 

 

  



CATATAN LAPANGAN  

(DOKUMENTASI SURAT CINTA) 

 

Kode   : cldsc (catatan lapangan dokumentasi surat cinta) 

Deskripsi  : RPPM 

 



CATATAN LAPANGAN 

(DOKUMENTASI CEKLIST) 

 

Kode   : cldc ((catatan lapangan dokumentasi ceklis) 

Deskripsi  : Hasil evaluasi 

 



 





 



LAMPIRAN IV : INSTRUMEN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Kepala Sekolah 

1. Apakah pernah mendapatkan pengetahuan khusus tentang kurikulum darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan pengetahuan tentang pengetahuan khusus kurikulum 

darurat, dari mana pengetahuan tersebut didapatkan? 

3. Bagaimana Anda mensosialisasikan kurikulum darurat kepada guru dan orang 

tua murid? 

4. Apakah PAUD Alam menyusun rencana pembelajaran kurikulum darurat 

covid-19? 

5. Bagaimana perancangan kurikulum darurat? 

6. Bagaimana dukunhan dinas terhadap rencana pembelajaran kurikulum 

darurat? 

7. Bagaimana dukungan Anda sebagai kepala sekolah dalam pembuatan RPP? 

8. Apakah Anda ikut andil dalam perancangan kurikulum darurat atau hanya 

mengintruksikan saja? 

9. Apakah ada faktor pendukung dalam perancangan kurikulum darurat? 

10. Bagaimana dukungan wali murid terhadap rencana pembelajaran kurikulum 

darurat? 

11. Apakah ada faktor penghambat dalam perancangan kurikulum darurat? 

12. Bagaimana tanggapan Anda tentang pelaksanaan kurikulum darurat? 



13. Dari sudut pandang Anda sebagai kepala sekolah, bagaimana melihat kinerja-

kinrja guru pada saat BDR? Apakah mengalami kesulitan atau bagaimana?  

14. Apakah penanaman 9 pilar karakter pada anak tetap digunakan pada kurikulum 

darurat? 

15. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum darurat 

covid-19?  

16. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum darurat 

covid-19? 

17.  Bagaimana proses evaluasi hasil belajar kurikulum darurat covid-19 di PAUD 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu? 

18. Apa faktor pendukung evaluasi hasil belajar kurikulum darurat covid-19?  

19. Apa faktor penghambat evaluasi hasil belajar kurikulum darurat covid-19? 

Guru 

1. Apakah pernah Anda mendapatkan pengetahuan khusus tentang kurikulum 

darurat? 

2. Jika pernah mendapatkan pengetahuan pengetahuan khusus kurikulum darurat, 

dari mana pengetahuan tersebut didapatkan? 

3. Apakah Anda sudah membuat perencanaan pembelajaran pada kurikulum 

darurat covid-19? 

4. Bagaimana Anda menyusun RPP pada kurikulum darurat? 

5. Menurut Anda, apakah perbedaan antara kurikulum normal dengan kurikulum 

darurat covid-19? 

6. Saat BDR apakah menggunakan RPPH? 



7. Apa faktor pendukung dalam menyusun rencana pembelajaran pada kurikulum 

darurat? 

8. Apa faktor penghambat dalam menyusun rencana pembelajaran pada kurikulum 

darurat? 

9. Bagaimana dukungan kepala sekolah terhadap rencana pembelajaran kurikulum 

darurat covid-19? 

10. Bagaimana dukungan wali murid pada pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

darurat covid-19? 

11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan  strategi yang digunakan 

saat kurikulum darurat? 

12. Metode pembelajaran apa yang digunakan pada kurikulum darurat 

13. Bagaimana menanamkan 9 pilar karakter pada anak pada kurikulum darurat? 

14. Karena pada saat kurikulum darurat menggunakan 6 aspek perkembangan, 

bagaimana pelaksanaan STPPA nya? Apakah ada yang terpangkas? Misalnya 

STPPA kognitif, adakan materi kegiatan kognitif itu apa aja, nah itu semuanya 

dilaksanakan atau hanya beberapa yang digunakan? 

15. Bagaimana apabila ada anak yang tidak mau melaksanakan tugasnya? 

16. Bagaimana evaluasi kurikulum darurat? 

 Bagaimana penilaian rapot anak?

18. Apa faktor penghambat menurut  Anda sebagai guru dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar dari rumah? 

  



LAMPIRAN V : SURAT-SURAT 

 



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

BIRO SKRIPSI 
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin 

Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492 
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id 

 

CATATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

1.  Nama Mahasiswa : Melisa Rosalina 
2. N I M : 180101080847 
3. Program Studi :  Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
4. Judul Proposal Skripsi : Kurikulum Darurat Selama Pandemi Virus Covid-19 di PAUD 

Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu 
 
5. Dosen Pembimbing : Hardiyanti Pratiwi, S.Pd.I, M.Pd 
   :  Aspiya Aziza, M.Pd 
6. Catatan Hasil Seminar : 
 

NO Catatan/saran Penanggap NO Catatan/saran Dosen 

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nur Nafisah  
 
Pertanyaan : 
Mengapa Anda tertarik untuk meneliti 
tentang hal ini (kurikulum darurat)? Apa 
pentingnya?  
 
Kritik dan Saran : 

a. Penulisan proposal skripsi ada 
beberapa tulisan typo atau salah 
ketik  ada kutipan langsung yang 
harusnya 1 spasi tapi diketik 2 
spasi,  

b. Spasi isi naskah seharusnya 
menggunakan 2 spasi, masih ada 
beberapa spasi isi naskah yang 
menggunakan 1 spasi 

 
Annisa Ulfah 
 
Pertanyaan : 
Bagaimana gambaran umum dari 
instrumen wawancara penelitian yang akan 
Anda lakukan? 
 
Rulya Nur Intan 
 
Pertanyaan : 
Untuk data yang sudah Anda kumpulkan 
nanti kemudian Anda olah di BAB IV, 
Bagaimana Anda memvalidasi (teknik 
untuk keabsahan data)? 
 
 

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 

 
Pembimbing 1 Ibu Hardiyanti Pratiwi, M.Pd  
 

a. Mencantumkan data observasi awal 
masukkan data di latar belakang masalah 

b. Penelitian kualitatif bukan menggunakan 
rumusan masalah  

c. Pada data pokok terdapat bahasa yang 
rancu  

d. Sumber data langsung sebutkan berapa 
orang guru, kepala sekolah dan staf. 

e. Tekhnik pengumpulan data observasi 
fokus pengamatan tidak perlu mengamati 
latar belakang sekolah dan guru. Yang di 
observasi adalah Kurikullum darurat 
terkait pelaksanaannya dan proses. 

f. Fokus wawancara diperjelas lebih spesifik 
agar lebih berkembang. 
 

Pembimbimbing 2 Ibu Aspiya Aziza, M.pd 
 

a. Penggunaan Bahasa Asing  di tulis miring 
b. Penulisan judul pada sub bab di awal kata 

menggunakan huruf kapital  
c. Judul sub bab yang terletak di akhir 

halaman lebih baik di letakkan pada 
halaman berikutnya 

d. Untuk ukuran tulisan footnote 10 
e. Terlalu banyak penggunaan pemisah kata 
f. Tanda baca diperhatikan  
g. Tambah kalimat sesuai dengan pemikiran 

peneliti 
h. Jarak spasi pada paragraph adalah 2 
i. Buatlah tabel sendiri jika perlu 
j. Rapikan penulisan dan tulisan  
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4 Wenty Safitri 
 
Pertanyaan : 
Hasil apa yang ingin dicapai oleh penulis 
dari proposal ini? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

k. Ikuti pedoman penulisan daftar Pustaka di 
buku pedoman skripsi.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Banjarmasin, 05 Juli 2021 
Moderator, 
 
 
 
Muslimah

Catatan : 
Lembaran seminar ini, diisi oleh moderator  













 

2. Aspiya Aziza, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing Bahasa dan Teknik Penulisan.  
 
Demikian agar Sdr (i) segera menghubungi pembimbing untuk konsultasi selanjutnya. 
 

 
  
 Ketua, 
    
 
 
  M. Irfan Islamy 
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Banjarmasin, 01 Juni 2022 
Nomor  :  166 /Un.14/III.1.k/PP.00.9/ 06/ 2022   
Lamp  :   - 
H a l  :   Perubahan Judul Skripsi 
 
Kepada  Yth. 
Sdr (i) Melisa Rosalina 
NIM. 180101080847 
Mahasiswa Jurusan PIAUD 
 
Di 
Banjarmasin 
 

 
Berdasarkan usulan dari Dosen Pembimbing Skripsi tentang perubahan Judul Skripsi,  demikian 
pula setelah kami mengadakan peninjauan seperlunya terhadap Proposal Skripsi Sdr (i), dengan 
ini kami menyatakan dapat menyetujui judul skripsi Sdr (i)  yang semula berbunyi: 

 
KURIKULUM DARURAT SELAMA PENDEMI VIRUS COVID-19 DI PAUD ALAM 

BERBASIS KARAKTER SAYANG IBU 
 

Berubah menjadi: 
 
IMPLEMENTASI KURIKULUM DARURAT SELAMA PENDEMI VIRUS COVID-19 

DI PAUD ALAM BERBASIS KARAKTER SAYANG IBU  
 

Menunjuk:  
1.  Hardiyanti Pratiwi, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing Konten dan Metodologi. 
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